
ORANG tua jarang ngo-

brol dengan anak, se-

babkan anak sibuk ngobrol

dengan handphone. Demi-

kian diungkap Menteri

Kependudukan dan Pem-

bangunan Keluarga/Ke-

pala Badan Kependuduk-

an dan Keluarga Beren-

cana Nasional (Kemen-

dukbangga/BKKBN), Dr

Wihaji SAg MPd, saat

menghadiri Gerakan 1

Jam Berkualitas Bersama

Keluarga Tanpa Gawai,  di

Aula Heritage Kementeri-

an Koordinator Pemba-

ngunan Manusia dan Ke-

budayaan (Kemenko

PMK), Jakarta Pusat,

Rabu (5/3).

Kegiatan itu dalam rang-

ka mendukung pe-

menuhan hak anak atas

pengasuhan berkualitas.

Ramadan menjadi momen-

tum berharga bagi keluar-

ga untuk meningkatkan

kebersamaan dan mem-

perkuat nilai-nilai karakter

anak. Diinisiasi Kemen-

terian Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlin-

dungan Anak (Kemen PP-

PA) berkolaborasi Ke-

menko PMK, Kementerian

Kependudukan dan

Pembangunan Keluar-

ga/Badan Kependudukan

dan Keluarga Berencana

Nasional (Kemendukbang-

ga/BKKBN), Kementerian

Agama (Kemenag), Ke-

menterian Pendidikan

Dasar dan Menengah (Ke-

mendikdasmen), Kemen-

terian Komunikasi dan Di-

gital (Komdigi) dan Kantor

Staf Presiden (KSP).

Gerakan ini merupakan

upaya mendorong dan

meningkatkan kesadaran

seluruh pemangku kepen-

tingan baik kementerian,

lembaga, pemerintah dae-

rah, organisasi keaga-

maan, dunia usaha, media

massa, masyarakat, dan

keluarga  dalam mening-

katkan kualitas peme-

nuhan hak anak atas pen-

gasuhan dan pendidikan

demi membangun karak-

ter anak, yang positif yang

dilakukan dengan meng-

implementasikan lima

strategi. 

Yaitu: (1) penguatan

pendidikan karakter anak;

(2) penguatan kapasitas

pengasuhan; (3) penguat-

an lingkungan Keluarga;

(4) penguatan peran ma-

syarakat: dan (5) penguat-

an kebijakan pemerintah. 

“Sesuai perintah Pre-

siden, setiap program

harus berkolaborasi de-

ngan Kementerian/lemba-

ga lain agar berjalan satu

padu. Kami ingin Rama-

dan menjadi momentum

penguatan pengasuhan

dalam keluarga. Dengan

gerakan ini, anak-anak ti-

dak hanya mendapatkan

pendidikan agama yang

lebih baik, juga merasa-

kan kasih sayang dan per-

hatian penuh dari orang

tua,” ujar Arifatul Choiri

Fauzi, Menteri PPPA.

Menteri Wihaji mengata-

kan, permasalahan anak

salah satunya,  orang tua

mulai meninggalkan anak-

nya.  “Permasalahan anak,

orang tua yang mulai me-

ninggalkan anaknya kare-

na sibuk ngobrol dengan

yang lain. Ini berdampak

anak menjadi lebih banyak

ngobrol dengan yang lain

(handphone) karena tidak

ada komunikasi intens

bersama orang tua,” jelas

Wihaji.

Mengatasi hal tersebut,

dalam momentum Gerak-

an Ramadan Ramah

Anak, Wihaji mengajak

seluruh orang tua agar

lebih banyak meluangkan

ngobrol bersama anak.

(Ati)-f

TOKOH nenek di film Singsot

yang akan tayang di bioskop mu-

lai 13 Maret 2025, sangat fenome-

nal. Nenek menasihati cucunya

agar tidak bersiul saat Magrib.

Karena pamali. Meski sang cucu

ngeyelan, nenek dengan bijak

terus mengarahkan agar menuru-

ti. Bisa didatangi hantu. Dan be-

nar. Cucunya yang meremehkan

anjuran nenek, malamnya diteror

hantu dalam mimpi. Tak hanya

sekali. Beberapa kali.

Singsot film yang menguarkan

edukasi dan pencerahan, teruta-

ma para genzi yang meremehkan

saran orang yang lebih tua.

Singsot yang disutradarai

Wahyu Agung Prasetyo meli-

batkan aktor dan aktris kawakan.

Antara lain Landung Simatu-

pang, Fajar Suharno, Teguh

Mahesa, dan Sri Isworowati.

“Sosok Nenek di film ini orang

yang keras dan disiplin. Namun

mampu menciptakan kebijakan

untuk cucu,” ungkap Sri

Isworowati, pemeran nenek di

film Singsot.

Aktris kelahiran 23 Juli 1953

ini masih diperhitungkan. Sri pu-

nya semangat berkarya. 

“Di 2023 hingga 2024, saya ter-

libat di tujuh film horor. Seperti

Sah di Depan Jenasah, Perem-

puan Pembawa Sial. Film Singsot

film terbaru saya,” papar ibu tiga

anak, nenek 9 cucu dan 1 cicit itu.

Lumayan lama Sri berkutat di

kancah seni peran. Sejak 2009.

Berawal dari ketidaksengajaan.

Ketemu sutradara yang sedang

bikin film televisi di Yogyakarta.

Sri diajak. Dan akting perdana

tayang di Indosiar. Dari situ, kari-

er Sri berlanjut.

Tak ada kesulitan dan kendala

berarti meski harus bertugas se-

bagai ibu rumah tangga. “Ke-

luarga mendukung. Karena yang

saya jalani tak semata cari uang.

Ini berkarya. Jadi keluarga

memahami dan menyemangati.

Dan saya selalu ingin berkarya,”

papar warga Gandok Condong-

catur Depok Sleman itu.

Membahagiakan lagi, anaknya,

Brilliana Arfira Desy Dwinawati,

juga pemain film. 

“Senang karena anak juga pe-

main film. Dia lebih kondang di-

banding saya. Saya kan tak pu-

nya akun Facebook dan Insta-

gram. Saya sudah tua, tak perlu

populer. Yang penting masih se-

mangat berkarya,” ungkap Sri. 
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JARANG DIAJAK NGOBROL

Sebabkan Anak Sibuk dengan Gawai

Sri Isworowati : Usia Senja Masih Berkarya

Tanya:
Dok, saya sering mengalami nyeri saat menstruasi.

Oleh teman diberi pad pereda nyeri. Apakah berbahaya
apabila pad tersebut digunakan dalam jangka panjang?
Mohon penjelasan. Putri, Yogya

Jawab:
Terima kasih pertanyaannya. Sebagai informasi, nyeri

saat menstruasi yang biasa disebut dengan dis-
menorhoe  dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Juga
tidur. Hal ini dapat disebabkan aktivitas berlebih hormon
prostaglandin yang menyebabkan kontraksi pada otot
dan pembuluh darah rahim, sehingga menimbulkan
keluhan nyeri perut bawah. 

Nyeri yang ditimbulkan dari yang paling ringan sampai
berat. Untuk itu di pasaran banyak ditawarkan pereda
nyeri menstruasi dan kram yang diakibatkan menstruasi.
Pereda nyeri baik yang ditawarkan bersifat farmakologi
maupun non farmakologi. 

Terapi yang bersifat farmakologi merupakan bahan
kimia diperuntukkan mengurangi nyeri. Contohnya
parasetamol, asam mefenamat, ibuprofen dan masih
banyak yang lain. 

Sedang yang bersifat non farmakologi dapat berupa
pemijatan atau kompres hangat area perut, termasuk de-
ngan menggunakan bantal pemanas atau penghangat
yang dijual bebas. 

Bantal atau pad pereda nyari dapat ditemukan di
pasaran yang dijual bebas. Ada banyak produk bantalan
(heat pad) yang digunakan untuk mengurangi nyeri.  Tiap
heat pad bersifat disposable atau hanya dapat digunakan
sekali pakai. 

Heat  pad ini dapat memberikan rasa hangat yang
durasi dan ukurannya bervariasi. Pad sudah dilengkapi
dengan lem perekat yang daya rekatnya cukup kuat, se-
hingga membuat nyaman saat beraktivitas

Pad pengurang nyeri saat menstruasi ini pada umum-
nya tidak menyebabkan efek samping. Akan tetapi, hen-
tikan pemakaian dan hubungi dokter jika terjadi reaksi
alergi atau iritasi di area yang ditempeli plester.

Manfaat pad pengurang nyeri saat menstruasi ini
membantu merelaksasikan  otot-otot rahim, meningkat-
kan sirkulasi darah, serta mengurangi ketegangan otot. 

Namun demikian yang perlu diperhatikan, selain
menggunakan obat pengurang nyeri maupun pad pe-
ngurang nyeri,  juga harus diimbangi olah raga ringan se-
perti jalan santai, yoga, maupun bersepeda. Apabila kon-
disi tidak kunjung membaik segera berkonsultasi dokter.

Diasuh:  dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Pereda Nyeri Menstruasi

Pertanyaan ke email: maribahagia727@gmail.com

KR-Rini Suryati

Dr Wihaji (paling kiri) menghadiri Gerakan 1

Jam Berkualitas Bersama Keluarga Tanpa

Gawai selama Ramadan.

KR-Latief Noor Rochmans

Sri Isworowati


